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Studi ini bertolak dari gjaran gereja yang menyatakan bahwa perkawinan Katolik secara normatif tidak
terceraikan selama hidup. Namun kenyataan menunjukkan bahwa ajaran normatif Gergjaitu tidak
selamanya sejalan dengan fakta dalam kehidupan seharihari.

Studi ini bertujuan mengidentifikas tradisi perkawinan Katolik dalam acuan normative dan menguak
bagaimanakah dalam praktek sehari-hari perempuan Katolik menjalani perkawinannya. Dari studi ini
terungkap resistansi perempuan Katolik ketika di hadapkan pada kenyataan. yaitu pengalaman kekerasan
dalam rumah tangga. Dalam memahami persoalan ini dipergunakan pendekatan kualitatif berperspektif
feminis, khususnyateori teologi feminis.

Hasil studi menunjukkan bahwa berdasarkan resistansinya perempuan Katolik yang mengalami KDRT
dalam perkawinannya ada dua macam kelompok. Kelompok pertama adalah mereka yang melakukan
resistansi dengan bertahan dalam perkawinannya. Kelompok kedua adalah mereka yang melakukan
pemutusan perkawinan. Secara normatif, masyarakat (khususnya komunitas Katolik) memandang bahwa
mereka yang memutuskan perkawinan adalah melakukan pelanggaran gjaran Gereja. Namun. situasi
perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga, telah memaksa dirinya untuk mengambil
keputusan secara berbeda untuk menentukan kehidupannya sendiri.

Sementara itu, mereka yang mempertahankan perkawinan dipandang sebagai penganut Gereja yang taat dan
terpuji, meskipun dengan konsekuensi mengorbankan dirinya sendiri untuk kepentingan keutuhan keluarga.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman ajaran Gereja secara harfiah tidak memampukan perempuan
Katolik untuk menjadi dirinya sendiri.

<hr>

Catholic Women against Domestic Violence: Case Study at X Parish, East JakartaThis study is based on the
Church's teaching that normatively marriage in Catholic is alife-time holly communion between two
people. But in reality this teaching evidently cannot always be followed.

This study is aimed to shed light on marriage traditions in Catholic on normative ground and investigate
how Catholic women live their marriage. The study employing qualitative approach with feminist
perspective reveals that Catholic women do have some resistance in dealing with domestic violence. Their
resistance can be either by means of resuming their marriage or divorce. Bose who maintain their marriage
are regarded as good church followers even they have to sacrifice their own interest for the sake of their
family. On the other hand, some women who experience domestic violence have been forced to file a
divorce even though society (particularly Catholic community) regards them as violating the Church's
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teaching. The study concludes that factually the Church's teaching have yet to empower women.



